BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian mengenai “Praktek
Metode Nahdliyah dalam Menyikapi-Kesulitan Belajar IImu Tajwid Santri
Bin Nazhri Pondo_k_'Pe"séhtr.e_n'P'Btr,i,-'TaH—fizr:rizl_‘Qﬁf'{én ‘Lirboyo Kecamatan
Mojoroto Kota I_(ed'i'r,‘il’;"fmévka' peneliti meﬁyimpuli;af{::béHWa':‘

1. ‘P-r.osefs;j:Pembélajargn galam metode An}-NaHdAIiiyja_\h'}‘sjebenarnya
sangatlah siQ_‘hifikan dalam h]1en;(ikapi kesulitan santri ter,h:édéppénerapan
kaidah | i'Irrl{u'-ilm.u tajwiél denganj -'méhggunakah berbagai me-tbdénya yang
bermacam macam dan | menltlkqeratkan terhadap ketukan l' untuk
menyeléraskan ||ntona3| bacaan Al- Qur’an serta penekanan sifat- S|fat dan
makhorijul: huruf dengan cara mentalqln per tlap ayatnya se5ua| waqaf
washal yang d|terapkan d| pondok pesantren atau Ieblh dlkenal dengan
istilah metode jlbrl| tetapl penggunakan méto&e tersebut lebih efektif
jikalau diterapkan pada program sorogan AI Qur an daripada program
murottalan dengan didampingi seorang ustdzah atau pembimbing yang
menguasai dalam bidang tersebut, Karena dalam program sorogan Al-
Qur’an dapat memantau secara langsung perkembangan bacaan Al-Qur’an

setiap santri apakah sudah sesuai standarisasi penerapan kaidah-kaidah ilmu

tajwid yang baik dan benar ataukah belum.
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2. Bentuk kesulitan santri terhadap penerapan kaidah-kaidah ilmu
tajwid yaitu meliputi:
a. Kesulitan membedakan huruf hijaiyyah disebabkan persamaan ciri
dan bentuk
b.  Kesulitan memahami perubahan bentuk hijaiyyah yang
bersambung dengan huruf hrijaiwa‘h  yang lain
c.  Kesulitan mem-bé(:ja}k:anrh,gr‘a.kat pan[angdan pendek
d. Kesu,litanl, dg'l__ajm .pe'r;g't‘Jcapan mékhraj yangbenar dan pengucapan
makh.rajl-._rp_a.khraj yahg sama_ o,
e Kesulltan dalam p(}ener;apan hukum talvyid disébﬁébkah: masih

NN | |-
ter'bata‘-bqtalketika membacanya.

Tetépi kebanyakan sz;lrla:[ri masih doirf;ina:n meh%il_iki kesglitéh da!ﬁm segi
pen‘érapan makharijul h‘urhf;.'térbtamg _4,untuk makhraj-makhraj yang
berdékatan.vD.éngan diadakannya program pembelajaran mefode An-
Nahdl iYah”é.krti_i"rin‘}:@ dapat menyongsong perkérﬁ'bﬁnﬁég ,'sdntri terhadap
penerapan makharljurhuruf yang ;b;'_i_ik sés_uvé:ﬁ:".cltg‘r.fgan‘ketentuan kaidah
standarisasi ilmu téj;;/.vidl\banfuﬁfuli; b.embimbi'h.g.] Al-Qur’an diharapkan
supaya dapat mengembangkan sistem pemahaman materi yang akan
diajarkan terhadap para santri.

B. Saran

1. Bagi para pembimbing Al-Qur’an

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat bagi para

pembimbing Al-Qur’an dalam menyikapi kesulitan belajar membaca Al-



Qur’an santri sesuai dengan standar ilmu tajwid yang baik dan benar di PP.
Putri Tahfizhil Qur’an.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperluas wawasan penulis tentang bagaimana
praktek metode Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an santri sesuai dengan ketentuan dan hukum hukum tajwid yang telah

diajarkan di pondok pesant_ren..

3. Bagi Pondok'ﬁeséntféh
Dlharapkan penelltlan ini dapat dijadikan sebagal bahan dalam

mengevalua5| proses pembelajaran dan menlngkatkan kemampuan
|
membaca AI Qur an se5ua| dengan. penerapan metode pembelajaran ilmu
1 : A ;
tajwid yang-diajarkan. ’ \ £ AN R | & 1
'L ' ) { :,‘\» ' i J 1

ey AU

4, ‘Bagi Santri
Diharapkén dari penelitian di atas dapat meningkatkan keefektifitasan santri
’ s 'y !

dalam memaksimalkan mlnat membaca Al- Qur an: ’yang sesuai dengan

metode pengajaran kaldah kaldah |Imu taJWId yan g balk dan benar



